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Abstract  

PT XYZ is a private shipping company engaged in sea and river transportation services for coal transportation 

for domestic needs. The high demand for coal transportation services is the main capital for the company to 

continue to grow and develop as a company that plays a role in the energy industry sector on a national scale. 

Business competition in the shipping business is also increasing along with the growth in the number of national 

fleets, so companies must be pro-active in maintaining the performance of production equipment in order to 

maintain satisfaction from service users. The purpose of this qualitative research is to propose a risk management 

design for the shipping company PT XYZ using ISO 31000:2018 guidelines. Based on the assessment that has been 

carried out, 80 risks were identified from four categories; financial, operational, marketing, strategic, with the 

results showing that 2 risks are in the extreme category, 34 risks are in the high category, 44 risks are in the 

medium category. In order to protect the company from risk threats and ensure that the company's performance 

remains optimal based on effective and efficient working principles, it is necessary to apply risk management to 

the shipping company PT XYZ. 

Keywords: risk; risk management; shipping company;  iso 31000:2018 
 

Abstrak  

PT XYZ adalah perusahaan pelayaran swasta yang bergerak dibidang jasa transportasi laut dan sungai untuk 

pengangkutan batubara kebutuhan dalam negeri. Tingginya kebutuhan jasa transportasi pengangkutan batubara 

menjadi modal utama bagi perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang sebagai perusahaan yang berperan 

dalam sector industry energi skala nasional. Persaingan usaha pada bisnis usaha pelayaran juga semakin meningkat 

seiring pertumbuhan jumlah armada nasional sehingga perusahaan harus pro aktif dalam menjaga kinerja alat 

produksi agar dapat menjaga kepuasan dari pengguna jasa. Tujuan dari penelitian yang bersifat kualitatif ini adalah 

mengusulkan rancangan manajemen risiko perusahaan pelayaran PT XYZ dengan menggunakan pedoman ISO 

31000:2018. Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan, maka teridentifikasi 80 risiko yang diperoleh dari empat 

kategori; keuangan, operasional, pemasaran, stratejik, dengan hasil menunjukkan bahwa 2 risiko dengan kategori 

extreme, 34 risiko dengan kategori high, 44 risiko dengan kategori medium. Dalam rangka melindungi perusahaan 

dari ancaman risiko serta memastikan kinerja perusahaan tetap optimal yang berlandaskan prinsip kerja efektif dan 

efisien, maka diperlukan adanya penerapan manajemen risiko pada perusahaan pelayaran PT XYZ. 

Kata kunci: risiko; perusahaan pelayaran; iso 31000:2018 

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan pelayaran PT XYZ merupakan perusahaan jasa logistik yang bergerak 

dibidang jasa transportasi laut dan sungai untuk pengangkutan muatan curah kering di sektor 

energi dan pertambangan. Untuk saat ini perusahaan memfokuskan bisnisnya pada 

pengangkutan batubara untuk kebutuhan domestik antar pulau, tepatnya untuk kebutuhan 

Pembangkitan Listrik Tenaga UAP (PLTU) milik PT PLN (Persero). PT. XYZ memiliki 

kontrak panjang dengan perusahaan trader batubara yang beroperasi di wilayah Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Timur dan Sumatera Selatan.  

Kebutuhan batubara sebagai bahan baku pembangkit listrik terus bertambah seiring 

dengan bertambahnya pembangunan pembangkit listrik di Indonesia. Hal tersebut secara 

langsung berdampak pada kebutuhan moda transportasi laut untuk pengangkutan batubara dari 

Pelabuhan muat ke PLTU yang tersebar di berbagai pulau yang dipisahkan lautan. Penggunaan 

energi dari batubara cenderung mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. Berdasarkan Rencana 

Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PT PLN (Persero) tahun 2018 – 2027, kebutuhan 
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batubara sebagai sumber energi listrik pada tahun 2020 mencapai 61,3% dan di tahun 2021 

mencapai 64,7% dari total energi listrik yang direncanakan PT PLN (Persero).  

 
 

 

 

Perusahaan pelayaran PT XYZ terus berupaya mengembangkan bisnisnya melalui 

berbagai ekspansi penambahan rute untuk pengangkutan batubara. Dengan visi perusahaan 

menjadi pemain utama dalam layanan logistik dan transportasi laut untuk industri energi dan 

pertambangan dengan meningkatkan kolaborasi dan keberlanjutan. Untuk mencapai hal 

tersebut perusahaan memiliki misi salah satunya memastikan kelancaran semua layanan logistic 

end-to-end dengan aman, tepat waktu, dan sadar lingkungan.  

Pada saat ini perusahaan memiliki beberapa alat produksi yang terdiri dari dua unit kapal 

berukuran 50.000 metrik ton dengan jenis supramax dan tongkang (tug and barge) yang 

berkapasitas 7.500 metrik ton sebanyak dua unit dan berkapasitas 10.000 metrik ton sebanyak 

tiga unit disamping itu perusahaan juga memiliki beberapa kontrak kerjasama dengan 

perusahaan pelayaran lain untuk menunjang kegiatan bisnisnya. Perusahaan pelayaran 

merupakan sektor industri dengan tingkat risiko tinggi khususnya keselamatan jiwa pada bidang 

usahanya sehingga diperlukan perencanaan yang benar-benar optimal agar seluruh target 

tercapai dengan baik dibawah kinerja perusahaan yang terus tumbuh dan berkembang. Saat ini 

perusahaan belum memiliki sistem manajemen risiko dalam kegiatan usahanya sehingga untuk 

melindungi perusahaan dari ancaman risiko dan menjaga keberlangsungan usahanya diperlukan 

adanya penerapan manajemen risiko yang terintegrasi dengan seluruh unit kerjanya. Untuk 

memenuhi hal-hal tersebut dibutuhkan implementasi. 

Berdasarkan penelusuran, diketahui terdapat beberapa penelitian terdahulu. Kristianto 

(2017) membuat rancangan manajemen risiko, namun dilakukan terhadap perusahaan agen 

pelayaran. Hal ini berbeda dengan penelitian ini yang objeknya adalah perusahaan pelayaran. 

Sedangkan Kusuma (2017) melakukan manajemen risiko pada perusahaan pelayaran sebagai 

antisipasi jalur pipa gas bawah laut. Adapun Suyoto & Sinaga (2019) melakukan rancangan 

manajemen risiko pada PT Djakarta Lloyd sebagai akibat dari restrukturisasi. Lain lagi dengan 

Sholeh (2018) yang melakukan manajemen risiko pada pelabuhan rakyat. Semantara Suwestian 

et al. (2015) melakukan penelitian implementasi manajemen risiko keselamatan pelayaran pada 

PT Maritim Barito Perkasa Banjarmasin. Sedangkan Suharjo & Suharyo (2014) melakukan 

penilaian risiko atas kecelakaan kapal. Penelitian yang dilakukan sangat berbeda dengan 

berbagai penelitian terdahulu tersebut. 

Adapun tujuan penelitian adalah merancang manajemen risiko pada perusahaan 

pelayaran PT XYZ untuk tahun 2021 – 2022 menggunakan kerangka kerja ISO 31000:2018 

yang dapat dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut : (1) Bagaimana rancangan sistem 

manajemen risiko yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perusahaan pelayaran PT XYZ 

pada tahun 2021 -2022? (2) Bagaimana assessment awal manajemen risiko untuk 

mengantisipasi kondisi yang harus dihadapi perusahaan pelayaran PT XYZ pada tahun 2021-

2022? 

 

 

Tabel 1.1 – Komposisi Energi Mix Pembangkitan Tenaga Listrik di Indonesia 

(Sumber RUPTL PT PLN (Persero) 2018 – 2027) 
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KAJIAN PUSTAKA 

 Fasa (2016) dalam Raudlatul (2022) menjelaskan bahwa risiko merupakan suatu 

kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (expected) maupun yang tidak dapat 

diperkirakan (unexpected) yang dapat berdampak negatif. Untuk mengidentifikasi, mengukur 

dan mengendalikan risiko maka diperlukan suatu manajemen risiko. Risiko merupakan 

uncertainty atau ketidakpastian (Jureid, 2016).  

 

METODE 

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan pelayaran PT XYZ yang merupakan 

perusahaan pelayaran nasional yang bergerak dalam industri transportasi laut dan sungai 

dengan komoditi kargo muatan batubara. Pedoman manajemen risiko yang digunakan adalah 

ISO 31000:2018. Dalam membuat manajemen risiko tersebut, maka fokus terletak pada 

penetapan lingkup, konteks, dan kriteria. Sedangkan asesmen meliputi proses manajemen risiko 

yang berawal dari identifikasi, analisis, evaluasi, sampai dengan usulan strategi penanganan 

risiko. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pendekatan studi kasus berdasarkan 

data-data yang tersedia. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui observasi partisipan pada Juni - Agustus 

2021 dan wawancara semi terstruktur dengan dewan direksi dan kepala divisi sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui studi dokumen dan literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum 

Perusahaan pelayaran PT. XYZ didirikan tanggal 16 November 2010 dengan tujuan 

untuk bergerak dalam industri pelayaran dalam negeri, pelayaran rakyat dan pelayaran luar 

negeri. Ada pun usaha yang dilakukan adalah menjalankan usaha pengangkutan laut antar 

pelabuhan di Indonesia yang dilakukan secara tetap dan teratur dan atau pelayaran yang tidak 

tetap dan tidak teratur dengan menggunakan semua jenis kapal. Menjalankan pelayaran khusus 

untuk barang dan hewan antar pelabuhan dengan menggunakan kapal layar atau kapal 

bermotor. 

Perusahaan dalam rangka menjalankan bisnisnya, membuat visi untuk memantapkan 

bidang usaha yang dijalankan yakni “Menjadi pemain utama dalam layanan logistik dan 

transportasi laut untuk industri energi dan pertambangan dengan meningkatkan kolaborasi dan 

keberlanjutan”. Adapun visi tersebut akan dicapai melalui misi perusahaan a) memastikan 

kelancaran semua layanan logistik end-to-end dengan aman, tepat waktu, dan sadar lingkungan 

b) menjaga dan mengembangkan kolaborasi dari layanan logistik lain yang mendukung 

kebutuhan klien dengan kualitas dan standar tertinggi c) mengoptimalkan dan memprioritaskan 

klien dan pengguna akhir melalui kejujuran, profesionalisme dan jaringan d) berkolaborasi 

dengan pemain utama lainnya di industri pertambangan dan energi untuk efisiensi dan 

efektifitas 

Perusahaan yang bergerak dalam industri pelayaran berfokus pada kegiatan 

pengangkutan batubara untuk kebutuhan pembangkit listrik PT Perusahaan Listrik Negara 

(Persero). Perusahaan menilai kebutuhan energi untuk kebutuhan listrik merupakan potensi 

yang dapat diambil perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Saat ini bisnis 

perusahaan difokuskan pada layanan kegiatan transportasi pengangkutan batubara untuk 

kebutuhan listrik pembangkitan baik yang dimiliki maupun dikelola oleh PT PLN (Persero). 

Secara umum, bisnis proses perusahaan merupakan realisasi dari hasil rapat koordinasi 

perencanaan batubara yang dilakukan PT PLN (Persero) setiap bulannya. Dalam setiap rapat 

koordinasi telah ditentukan rencana jadwal proses pemuatan batubara dan rencana tiba di 

pelabuhan bongkar dalam hal ini pembangkit milik PT PLN (Persero). Setelah kegiatan 
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pembongkaran selesai, PT XYZ menagihkan sejumlah nilai sesuai dengan formula yang 

dipersyaratkan dalam kerjasama jasa transportasi tersebut. Hal utama yang menjadi poin dalam 

bisnis jasa transportasi energi adalah ketepatan jadwal sesuai dengan yang sudah direncanakan 

sehingga security of coal supply dapat terjaga di lingkungan PT PLN (Persero). 

Pembahasan 
Desain kerangka kerja bisnis proses manajemen risiko perusahaan bersifat top down yang 

artinya seluruh kebijakan dibuat oleh top manajemen yang diikuti oleh seluruh stakeholder 

perusahaan. 

 

 
 

 

 

 

Pengelolaan risiko dilakukan melalui proses manajemen risiko yang meliputi risk 

identification, risk analysis, risk evaluation, mitigasi risiko, dan pemantauan risiko (review). 

Hasil proses manajemen risiko yang dilakukan oleh risk owner dilaporkan ke satuan kerja 

manajemen risiko. Hasil assesment dari risk owner dapat digunakan sebagai dasar penerapan 

risk based audit oleh internal audit. Laporan hasil risk assessment dari risk owner akan diolah 

oleh satuan kerja manajemen risiko dan dilaporkan kepada Board of Director (BOD) dan dewan 

komisaris. Laporan tersebut akan dibahas BOD dan dewan komisaris bersama dengan komite 

risiko. 

Dalam proses manajemen risiko berlandaskan kaidah ISO 31000:2018, perusahaan 

harus mengikuti beberapa langkah terstruktur sesuai dengan rangkaian yang sudah ditentukan. 

Langkah-langkah yang dilakukan PT XYZ dalam merencanakan usulan manajemen risiko 

tersebut meliputi a) komunikasi dan konsultasi b) penentuan scope, konteks dan kriteria c) 

penilaian risiko terdiri dari identifikasi risiko, analisa risiko dan evaluasi risiko d) mitigasi risiko 

e) proses reviu dan monitoring f) dokumentasi dan pelaporan. Dalam setiap proses manajemen 

risiko dibuatkan standar operasi prosedur sebagai pedoman implementasi tahapan tersebut.  

Gambar 1  

Proses Jalur Komunikasi Manajemen Risiko PT STM 

Sumber : Diolah penulis (2021) 
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Komunikasi dan konsultasi dengan seluruh elemen perusahaan baik internal maupun 

eksternal berlangsung selama proses manajemen risiko. Tujuan aktifitas tersebut diantaranya: 

(a) menyesuaikan beragam area keahlian pada tiap divisi untuk proses manajemen risiko; (b) 

memastikan berbagai aspek pertimbangan atau pandangan tiap divisi dapat memadai saat 

menentukan kriteria risiko dan evaluasi risiko; (c) memastikan informasi memadai dalam 

pengawasan risiko dan pengambilan keputusan; (d) menciptakan peran aktif (inklusif) seluruh 

anggota perusahaan dalam rencana penerapan manajemen risiko. 

Komitmen yang baik dari manajemen puncak diwujudkan melalui dokumen kebijakan 

manajemen risiko yang harus dilaksanakan seluruh elemen perusahaan dari level staf sampai 

dengan kepala divisi. Pengelolaan dilakukan dengan sistem plan do action dimana seluruh 

karyawan terlibat aktif dalam penyelenggaraan manajemen risiko. Sebagai bahan informasi 

primer, penulis melakukan interview dengan direktur utama, direktur operasional, kepala divisi 

keuangan dan kepala divisi operasional. Komunikasi dan konsultasi dapat dilakukan 

menggunakan RACI MATRIKS merupakan akronim dari Responsible, Accountable, Consulted 

dan Informed. Responsible merupakan bagian yang bertanggungjawab terhadap tugas yang 

menjadi kewajibannya pada proses tertentu. Pihak yang berperan terhadap hasil akhir dari 

rangkaian kegiatan masuk kategori accountable. Para ahli yang memiliki kompetensi menjadi 

konsultan dan terakhir bagian informasi yakni bagian yang harus menerima perkembangan dari 

proses yang berjalan. 

 

Gambar 2 

Proses Manajemen Risiko PT STM 

Sumber : Diolah penulis (2021) 
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Penentuan scope, konteks dan kriteria 

Ruang lingkup penerapan manajemen risiko PT. XYZ mencakup pengelolaan risiko 

yang berkaitan dengan seluruh bisnis proses dalam perusahaan. Lingkup manajemen risiko 

yang dibuat berdasarkan visi, misi dan rencana kerja perusahaan. Manajemen harus menetapkan 

sasaran dan rencana kerja perusahaan agar dapat teridentifikasi potensi seluruh permasalahan 

yang dapat menghambat sasaran tersebut. Target perusahaan di tahun 2021 mencapai volume 

muatan 8.000.000 metrik ton cargo terangkut dengan jumlah armada yang tersedia namun target 

tersebut akan terus bertambah seiring dengan rencana penambahan sektor kelistrikan nasional. 

Hal tersebut juga sejalan dengan visi perusahaan menjadi pemain utama dalam layanan logistik 

dan transportasi laut untuk industri energi dan pertambangan dengan meningkatkan kolaborasi 

dan keberlanjutan. 

Manajemen risiko perusahaan pelayaran PT XYZ harus dapat mengidentifikasi, 

menganalisa dan mengevaluasi risiko-risiko yang mungkin muncul dan memberikan dampak 

atas sasaran kinerja perusahaan sehingga perusahaan mampu menyusun rencana mitigasi atas 

perlakuan risiko menerima atau menurunkan dampak atas risiko tersebut hingga di tingkat yang 

dapat diterima oleh perusahaan. Dalam rencana penerapan manajemen risiko selain 

menentukan konteks, perusahaan juga menyusun kriteria risiko sesuai dengan keputusan top 

manajemen perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, toleransi risiko yang dapat diterima oleh 

perusahaan adalah risiko yang masuk ke dalam kategori level risiko low dan medium, sedangkan 

untuk risiko yang masuk ke dalam kategori level high dan extreme tidak dapat diterima dan 

harus dilakukan penanganan risiko yang sesuai. 

Sumber : Diolah penulis (2021) Gambar 3  

Kebijakan Manajemen Risiko PT XYZ 

Sumber : Penulis (2021) 
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Setelah ruang lingkup, konteks dan kriteria manajemen risiko ditetapkan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan asesmen risiko. Adapun terdapat tiga kriteria yang harus 

ditetapkan, kriteria kemungkinan risiko, kriteria dampak risiko, dan kriteria peta risiko, yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 

 
 

 

 

 

 Pada perusahaan pelayaran PT XYZ kriteria kemungkinan (probabilitas) dibagi menjadi 

2 (dua) jenis yakni kriteria kualitatif dan kriteria kuantitatif. Kriteria kualitatif menjelaskan 

peristiwa pada sebuah unit berdasarkan pengalaman dari pengelola divisi sedangkan kriteria 

kualitatif menjelaskan secara numerik jumlah kejadian pada periode tertentu. Kriteria dampak 

(impact) diperoleh berdasarkan persentase 1% dari laba bersih perusahaan dan kriteria 

cathastropic diperoleh untuk risiko yang lebih besar dari 10% laba bersih perusahaan. 
 

Gambar 4 

Kriteria Kategori Peta Risiko 

Sumber : Penulis (2021) 
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Tabel 1 

 

 
 

 

 

 
 

Berdasarkan asesmen pertama yang telah dilakukan, yakni identifikasi, diperoleh 80 

risiko yang berpotensi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kemudian, berdasarkan hasil 

asesmen yang kedua, yakni analisis untuk memperoleh besaran risiko dengan mengalikan 

kriteria kemungkinan (P) dengan kriteria dampak (I), maka diperoleh 2 (dua) risiko dengan 

kategori sangat tinggi, 34 risiko dengan kategori tinggi dan 44 risiko dengan kategori medium. 

Kemudian, berdasarkan hasil asesmen yang ketiga, yakni evaluasi, maka didapatkan peta risiko 

yang dikenal dengan istilah inherent risk. 

 

Tabel 1 

Kriteria dampak (impact) PT XYZ 

Sumber : Penulis (2021) 

 

Tabel 2 

Kriteria kemungkinan (probabilitas) PT XYZ 

Sumber : Penulis (2021) 

 v 
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Berdasarkan hasil analisis risiko yang dilakukan sebelumnya, terdapat 36 variabel risiko 

yang memiliki tingkat risiko yang besar (extreme dan high) sehingga dapat mengganggu 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, variabel risiko tersebut harus dilakukan analisa untuk 

mengetahui penyebab agar dapat ditentukan penanganan risiko yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tabel 3 

Tabel identifikasi dan analisis risiko 

Sumber : Penulis (2021) 

 v 
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Berikut adalah peta risiko yang didapatkan melalui evaluasi risiko, di mana terdapat 2 

(dua) variabel resiko yang memiliki kategori extreme, 34 (tiga puluh empat) variabel risiko 

yang termasuk dalam kategori high, 44 (empat puluh empat) variabel risiko yang termasuk 

dalam kategori medium. 

 

Tabel 4 

Tabel penyebab dan dampak risiko kategori high dan extreme 

Sumber : Penulis (2021) 

 v 

Tabel 5 

Rekapitulasi hasil analisis risiko PT XYZ 

Sumber : Penulis (2021) 

 v 
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Setelah seluruh risiko telah teridentifikasi dan terklasifikasikan berdasarkan kategorinya maka 

berdasarkan risk tolerance perusahaan yakni risiko dengan kategori high dan extreme harus dilakukan 

strategi penanganan risiko yang bertujuan untuk mengurangi risiko atau mentransfer risiko ke pihak lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Peta risiko PT XYZ 

Sumber : Penulis (2021) 
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Apabila seluruh tahapan di atas sudah dilaksanakan, maka sebagai tahapan terakhir 

disusunlah daftar risiko atau risk register yang memuat risiko-risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan pelayaran PT XYZ yang merupakan salah satu wujud pendokumentasian proses 

Tabel 5 

Tabel rencana opsi penanganan risiko 

Sumber : Penulis (2021) 

 v 

Gambar 6 

Peta risiko setelah dilakukan penanganan risiko 

Sumber : Penulis (2021) 
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manajemen risiko dan merupakan penerapan prinsip manajemen risiko ISO 31000. Berdasarkan 

penelitian di atas menunjukan bahwa sistem manajemen risiko dapat membantu perusahaan 

dalam ‘mengawal’ sasaran perusahaan.  Sistem monitoring dilakukan sebagai upaya perusahaan 

untuk tetap terus meningkatkan efektifitas sistem manajemen risiko yang telah dibuat. Melalui 

sosialisasi yang intensif kepada seluruh karyawan diharapkan dapat membangun budaya sadar 

risiko yang menjadi keberlanjutan kegiatan bisnis perusahaan.  

 

PENUTUP  

PT XYZ merupakan perusahaan pelayaran swasta dengan bidang usaha pada sektor jasa 

transportasi laut dan sungai untuk pengangkutan muatan curah. Pada saat ini perusahaan fokus 

dalam pengangkutan muatan batubara ke pembangkit yang dimiliki atau dioperasikan oleh 

perusahaan listrik negara. Salah satu strategi perusahaan dalam pencapaian target adalah 

mengusulkan implementasi prinsip-prinsip manajemen risiko berlandaskan ISO 31000:2018.  

Dalam rencana implementasi sistem manajemen risiko, Perusahaan pelayaran PT XYZ 

harus menyusun kriteria dampak dan kriteria kemungkinan. Dalam hal ini kriteria kemungkinan 

(probabilitas) yang direncanakan terbagi menjadi 2 (dua) jenis yakni kriteria kualitatif dan 

kriteria kuantitatif. Kriteria kualitatif menjelaskan peristiwa pada sebuah unit berdasarkan 

pengalaman dari pengelola divisi sedangkan kriteria kualitatif menjelaskan secara numerik 

jumlah kejadian pada periode tertentu. Kriteria dampak (impact) diperoleh berdasarkan 

persentase 1% dari laba bersih perusahaan dan kriteria cathastropic diperoleh untuk risiko yang 

lebih besar dari 10% laba bersih perusahaan. 

Identifikasi risiko dilakukan dengan membagi risiko-risiko berdasarkan kategori risiko 

operasional, risiko keuangan, risiko stratejik dan risiko pemasaran. Berdasarkan asesmen yang 

dilakukan diperoleh 80 (delapan puluh) risiko yang berpotensi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil analisis risiko menunjukan perusahaan memiliki 2 (dua) risiko dengan 

kategori sangat tinggi, 34 risiko dengan kategori tinggi dan 44 risiko dengan kategori medium. 

Evaluasi risiko menunjukan 36 (tiga puluh enam) risiko yang berada pada batas risk tolerance 

perusahaan sehingga harus dilakukan opsi penanganan risiko. 
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